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ABSTRAK

Salah satu upaya dalam pelestarian kawasan konservasi adalah melalui pendidikan konservasi.
Implementasi pendidikan konservasi yang diberikan secara berkelanjutan kepada masyarakat,
diharapkan dapat memberikan kondisi perubahan bagi masyarakat untuk memiliki pengetahuan
dan keterampilan tentang bagaimana upaya-upaya pelestarian lingkungan. Sekolah Rimbawan
Kecil (Serincil) merupakan program yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada siswa
sekolah dasar yang berada di desa Ciranjeng mengenai pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan yaitu salah satu caranya dengan menanggulangi permasalahan sampah. Tujuan dari
pelaksanaan program ini adalah siswa dapat mengerti dan memahami tentang jenis dan bahaya
sampah serta siswa dapat mengaplikasikan konsep 3R (Reuse, Reduce dan Recycle). Kegiatan
pengabdian masyarakat ini terdiri dari dua rangkaian, diantaranya yaitu pemberian materi dari
tim IPB University 2019 mengenai pentingnya kelestarian lingkungan hidup dan materi pemilihan
sampah berdasarkan jenisnya di dalam kelas, serta pelaksanaan praktik pembuatan tempat
sampah dari ember bekas.

Kata kunci: Lingkungan, pendidikan konservasi, sampah

ABSTRACT

One of the efforts in conservation of conservation areas is through conservation education.
Implementation of conservation education that is given in a sustainable manner to the community,
is expected to provide conditions for change for the community to have knowledge and skills on
how to preserve the environment. Rimbawan Kecil School (Serincil) is a program that aims to
provide knowledge to elementary school students in the village of Ciranjeng about the importance
of preserving the environment, which is one way to tackle the problem of waste. The purpose of
this program is that students can understand and understand the types and dangers of waste and
students can apply the 3R concept (Reuse, Reduce and Recycle). This community service activity
consists of two series, including the provision of materials from the 2019 IPB University team on
the importance of environmental sustainability and the selection of waste materials based on their
type in class, as well as the practice of making trash bins from used buckets.
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PENDAHULUAN

Salah satu upaya dalam pelestarian kawasan konservasi adalah melalui pendidikan
konservasi. Implementasi pendidikan konservasi yang diberikan secara berkelanjutan
kepada masyarakat, diharapkan dapat memberikan kondisi perubahan bagi masyarakat
untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang bagaimana upaya-upaya
pelestarian lingkungan. Setelah masyarakat memiliki pengetahuan dan keterampilan,
diharapkan masyarakat juga memiliki pemahaman dan sikap kepedulian lingkungan
yang nantinya akan membentuk tingkah laku yang ditindak lanjuti aksi nyata terkait
dengan kegiatan pelestarian kawasan konservasi. Untuk menciptakan kondisi
masyarakat yang memiliki kesadaran lingkungan tersebut, perlu disiapkan sejak usia
dini, sehingga mereka mengenal dan memahami pentingnya kelestarian alam yang
nantinya akan timbul kesadaran, dan sikap positif terhadap alam dan lingkungan di
sekitarnya (Meilani et a/ 2015).

Pendidikan Konservasi secara formal biasanya disampaikan di sekolah melalui mata
pelajaran “Pendidikan Lingkungan” namun justru saat ini sebenarnya banyak anak yang
belum mendapatkan pendidikan untuk memahami dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan dalam kegiatan non formal. Pendidikan konservasi terhadap masyarakat
keluarga terdekat (orang tua, saudara, ataupun paman, dan bibi) dari anak-anak Serincil
disadari juga tidak kalah pentingnya sebagai optimasi kemampuan masyarakat keluarga
terdekat tersebut untuk berperilaku ramah lingkungan. Dengan demikian, anak dan
keluarga terdekatnya dapat saling meneladani dalam berperilaku ramah lingkungan dan
membentuk budaya ramah lingkungan dalam keluarga.

Sekolah Rimbawan Kecil (Serincil) merupakan program yang bertujuan untuk
memberikan pengetahuan kepada siswa sekolah dasar yang berada di desa Ciranjeng
mengenai pentingnya menjaga kelestarian lingkungan yaitu salah satu caranya dengan
menanggulangi permasalahan sampah. Keberadaan tempat sampah yang kurang di
lingkungan desa Ciranjeng, termasuk di kawasan Sekolah Dasar (SD) menjadi
permasalahan yang serius. Hal itu akan mengakibatkan siswa sekolah dasar menjadi
terbiasa untuk membuang sampah sembarangan. Padahal, banyak hal-hal buruk yang
timbul akibat membuang sampah sembarangan seperti lingkungan di sekitar sekolah
dasar menjadi kotor dan tidak sehat. Siswa SD seharusnya dibiasakan untuk menjaga
kebersihan kelas dan sekolahnya supaya terbentuk pola hidup yang sehat dalam
berkehidupan sehari — hari.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Lokasi dan Sasaran Kegiatan

Kegiatan Serincil dilaksanakan di Desa Ciranjeng, Kecamatan Cingambul,
Kabupaten Majalengka, Jawa Barat. Sasaran kegiatan ini yaitu siswa siswi kelas tiga SD
Negeri Ciranjeng.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada kegiatan ini yaitu materi kelas mengenai
pentingnya kelestarian lingkungan hidup serta pemilahan sampah berdasarkan jenisnya,
ember bekas, cat air, kuas, koran, dan air.
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Metode Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari dua rangkaian, diantaranya yaitu
pemberian materi dari tim KKN-T IPB University 2019 mengenai pentingnya
kelestarian lingkungan hidup dan materi pemilihan sampah berdasarkan jenisnya di
dalam kelas, serta pelaksanaan praktik pembuatan tempat sampah dari ember bekas.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tahapan, mengumpulkan informasi mengenai
karakteristik keluarga terdekat peserta didik Serincil, mengidentifikasi materi belajar
yang dibutuhkan oleh keluarga terdekat peserta didik Serincil, mengembangkan program
Pendidikan Konservasi yang sesuai bagi masyarakat, mengimplementasikan program
yang dikembangkan melalui pembuatan tempat sampah serta melakukan evaluasi dan
revisi terhadap program tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Ciranjeng merupakan salah satu desa dari 13 desa yang terdapat di Kecamatan
Cingambul, Kabupaten Majalengka, Jawa Barat. Secara administratif Desa Ciranjeng
mrupakan desa terkecil di Kecamatan Cingambul dengan jumlah dusun sebanyak 2
yaitu Dusun Mulyasari dan Dusun Sindangkasih serta masing-masing dusun terdiri atas
1 RT dan 4 RW sehingga jumlah total RT dan RW di Desa Ciranjeng yaitu 8 RT dan 2
RW. Luas wilayah desa Ciranjeng yaitu sebesar 69 hektar.

Pelatihan dipandang sebagai program yang sesuai untuk pengembangan masyarakat.
Alhempi dan Harianto (2013) menyatakan bahwa pelatihan memberikan pengaruh
nyata terhadap pengembangan usaha kecil. Program pelatihan bagi masyarakat
dikembangkan setelah melalui pendekatan kepada masyarakat. Program disesuaikan
dengan kondisi keseharian (Gravetter dan Forzano 2006) dan kebutuhan masyarakat.
Neiswender dan Shepard (2003) menyatakan bahwa program pendidikan yang efektif
adalah program yang menerapkan prinsip berbasis luaran dari analisis situasi,
penargetan kelompok sasaran, dan fokus pada perubahan perilaku yang diinginkan.
Karena itu, program ditujukan untuk secara jangka panjangsehari-harinya.

Pelatihan dipandang sebagai program yang sesuai untuk pengembangan masyarakat.
Alhempi dan Harianto (2013) menyatakan bahwa pelatthan memberikan pengaruh
nyata terhadap pengembangan usaha kecil. Program pelatithan bagi masyarakat
dikembangkan setelah melalui pendekatan kepada masyarakat. Program disesuaikan
dengan kondisi keseharian dan kebutuhan masyarakat (Bunna et a/ 2010). Neiswender
dan Shepard (2003) menyatakan bahwa program pendidikan yang efektif adalah
program yang menerapkan prinsip berbasis luaran dari analisis situasi, penargetan
kelompok sasaran, dan fokus pada perubahan perilaku yang diinginkan. Karena itu,
program ditujukan untuk secara jangka panjang mengubah perilaku masyarakat yang
sangat tergantung pada lahan sekitar.

Sekolah Rimbawan Kecil (Serincil) merupakan program yang bertujuan untuk
memberikan pengetahuan kepada siswa sekolah dasar yang berada di desa Ciranjeng
mengenai pentingnya menjaga kelestarian lingkungan yaitu salah satu caranya dengan
menanggulangi permasalahan sampah. Keberadaan tong sampah yang kurang di
lingkungan desa Ciranjeng, termasuk di kawasan sekolah dasar menjadi permasalahan
yang serius. Hal itu akan mengakibatkan siswa sekolah dasar menjadi terbiasa untuk
membuang sampah sembarangan. Padahal, banyak hal-hal buruk yang timbul akibat
membuang sampah sembarangan seperti lingkungan di sekitar sekolah dasar menjadi
kotor dan tidak sehat. Siswa sekolah dasar seharusnya dibiasakan untuk menjaga
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kebersihan kelas dan sekolahnya supaya terbentuk pola hidup yang sehat dalam
berkehidupan sehari-hari.

Kegiatan Sekolah Rimbawan Kecil dilakukan pada siswa kelas 3 yang memiliki
jumlah siswa sebanyak 24 orang. Kegiatan ini diawali dengan penyampaian materi
mengenai pengertian, jenis-jenis, bahaya, serta dampak dari sampah apabila dibuang
sembarangan atau tidak pada tempatnya (Gambar 1). Materi disampaikan di dalam
kelas selama 50 menit dengan menggunakan media power point dan beberapa alat
peraga. Selain penyampaian materi secara lisan, siswa SD Negeri Ciranjeng diajarkan
praktik mengenai cara membuang sampah yang benar serta cara memilah sampah
berdasarkan jenisnya. Hal itu dilakukan dengan harapan siswa mengetahui perbedaan
sampah organik maupun anorganik sehingga siswa dapat memilah kedua jenis sampah
tersebut sebelum dibuang pada tempat sampah. Materi tentang bahaya sampah juga
diberikan dengan alasan banyak hal-hal buruk atau negative yang ditimbulkan dari
keberadaan sampah di lingkungan sekitar mereka seperti bahaya banjir dan timbulnya
penyakit.

-

Gambar 1 Penyampaian materi tenang sampah di SD Negeri Ciranjeng.

Selain materi mengenai sampah disampaikan pula hal mengenai penggunaan
totebag, botol minum, serta kotak makanan untuk mengajak siswa sekolah dasar untuk
mengurangi penggunaan plastik. Konsep 3R (Reduce, Reuse dan Recycle) dalam
pengelolaan sampah juga diterapkan pada siswa kelas 3 SD Negeri Ciranjeng melalui
praktik pengolahan sampah. Praktik yang dilakukan yaitu dengan membuat tempat
sampah dari tong atau ember cat yang dihias oleh siswa. Sistem praktiknya yaitu
masing-masing siswa dibagi menjadi 5 grup yang berisi 2 pendamping dari IPB. Masing-
masing grup diberikan 1 ember untuk dihias sedemikian rupa sehingga menjadi tempat
sampah. Tempat sampah tersebut akan ditaruh pada beberapa titik di kawasan SD
Negeri Ciranjeng supaya memudahkan siswa, guru dan orang tua murid apabila ingin
membuang sampah. Tempat sampah yang dibuat pun dipisah menjadi tempat sampah
organik dan an-organik. Kegiatan praktik pembuatan tempat sampah dapat dilihat pada
Gambar 2.

Indikator keberhasilan dari program ini adalah berupa peningkatan pengetahuan
serta kesadaran anak mengenai pentingnya kelestarian lingkungan hidup yang
dilaksanakan di sekolah. Selain itu pembekalan pengetahuan terkait pentingnya
membuang sampah pada tempatnya serta pemilahan sampah berdasarkan jenisnya
diharapkan mampu merubah pengetahuan, sikap, dan perilaku anak-anak sekolah dasar
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Gambar 2 Pembuatan tempat sampah dari ember bekas di SD Negeri Ciranjeng

terkait pentingnya menjaga lingkungan. Berdasarkan prefest maupun postest yang
diberikan, terjadi peningkatan pengetahuan yang dimiliki anak-anak. Praktik langsung
menghias tong sampah pun mampu memberikan dampak positif terkait sikap dan
perilaku anak-anak tentang menjaga lingkungan. Oleh karena itu keberhasilan dari
program ini sebesar 85%.

SIMPULAN

Kegiatan program Sekolah Rimbawan Kecil (Serincil) merupakan salah satu
program pengabdian masyarakat di Desa Ciranjeng, Kecmaatan Cingambul, Kabupaten
Majalengka. Program terdiri dari dua kegiatan yaitu pemberian materi di kelas
mengenai pentingnya kelestarian lingkungan hidup dan materi pemilihan sampah
berdasarkan jenisnya di dalam kelas, serta pelaksanaan praktik pembuatan tempat
sampah dari ember bekas. Indikator keberhasilan dari program ini adalah berupa
peningkatan pengetahuan serta kesadaran anak mengenai pentingnya kelestarian
lingkungan hidup yang dilaksanakan di sekolah. Berdasarkan pretest maupun postest yang
diberikan, terjadi peningkatan pengetahuan yang dimiliki anak- anak.
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